BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

a. Simpulan

Berdasarkan penelitian "Pembiasaan Infak Jumat dalam

Menanamkan Sikap Kedermawanan dan Karakter Peduli

Sosial Peserta Didik di MTsN 1 Kaur", serta hasil observasi,

wawancara, dokumentasi, dan pembahasan tentang teori di

Bab II, beberapa simpulan dapat dibuat:

1.

Pelaksanaan Pembiasaan Infak Jumat dalam Menanamkan
Sikap Kedermawanan dan Karakter Peduli Sosial Peserta
Didik di MTsN 1 Kaur

dilakukan secara teratur dan terorganisir sebagai bagian
dari program pembentukan karakter peserta didik di
sekolah. Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan
kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk secara
sukarela menyisihkan bagian dari uang saku mereka
sesuai kemampuan masing-masing. Pembiasaan infak
Jumat tidak hanya menjadi kegiatan keagamaan, tetapi
juga sebagai sarana pendidikan karakter yang memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik untuk belajar
berbagi, membantu sesama, dan menumbuhkan rasa
tanggung jawab sosial. Kegiatan ini terbukti berkontribusi
dalam menanamkan sikap kedermawanan, seperti suka
memberi, saling membantu, memiliki rasa empati, dan

tidak bersikap individualis. Selain itu, karakter peduli
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sosial peserta didik juga berkembang melalui
meningkatnya kepedulian terhadap kebutuhan orang lain
dan keterlibatan dalam kegiatan sosial di lingkungan
sekolah.

2. Faktor Penghambat yang Dihadapi Peserta Didik dalam
Pembiasaan Infak Jumat di MTsN 1 Kaur berasal dari
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
kurangnya kesadaran peserta didik tentang pentingnya
berinfak, = rendahnya  keinginan  untuk  berbagi,
kecenderungan menggunakan uang saku untuk kebutuhan
pribadi, serta belum terbentuknya kebiasaan sosial yang
baik. Sementara itu, faktor eksternal meliputi pengaruh
lingkungan keluarga, teman sebaya, serta kurangnya
pembiasaan berbagi di rumah. Selain itu, kegiatan yang
dilakukan secara berulang dapat menimbulkan rasa bosan
apabila tidak disertai variasi program dan motivasi dari
pihak sekolah. Namun demikian, berbagai hambatan
tersebut tidak mengurangi manfaat pembiasaan infak
jumat dalam menumbuhkan sikap kedermawanan dan
karakter peduli sosial peserta didik.

b. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah
diperoleh, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut:
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1.

Bagi Kepala Madrasah

Kepala  madrasah harus  terus  mendukung  dan
mengembangkan program pembiasaan infak Jumat
sebagai bagian dari pendidikan karakter di sekolah.
Mereka dapat melakukan ini dengan membuat kebijakan
sekolah yang lebih teratur, menyediakan sarana untuk
kegiatan, dan melakukan evaluasi rutin untuk memastikan
bahwa program berjalan dengan baik untuk mencapai
tujuan pendidikan karakter. Sekolah juga diharapkan
dapat mengembangkan berbagai kegiatan sosial lainnya
yang berhubungan dengan pembentukan karakter siswa,
sehingga pembiasaan tidak hanya terfokus pada kegiatan
infak tetapi juga kegiatan sosial yang lebih luas.

Bagi Guru

Selama pembiasaan infak Jumat, guru harus terus
memberikan motivasi, teladan, dan pendampingan kepada
peserta didik mereka. Guru tidak hanya mengatur
kegiatan, tetapi juga berfungsi sebagai teladan dalam
menanamkan nilai-nilai seperti keikhlasan, kepedulian,
dan semangat berbagi. Guru juga harus memberi tahu
peserta  didik bahwa  berinfak  bukan  sekadar
mengumpulkan uang; itu adalah membangun moral yang
baik dan mengajarkan peserta didik untuk membantu

s€sama.
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3. Bagi Peserta Didik
Diharapkan peserta didik dapat mengikuti bagian dalam
kegiatan infak Jumat dengan penuh kesadaran dan tulus,
tidak peduli berapa banyak uang yang diberikan. Mereka
juga diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai yang
dipelajari dari kegiatan ini ke dalam kehidupan sehari-hari
mereka, seperti saling membantu, peduli terhadap teman,
dan belajar berbagi dalam berbagai cara. Selain itu,
diharapkan peserta didik menggunakan kegiatan infak
sebagai sarana untuk membangun akhlak, sehingga nilai
kedermawanan dan kepedulian sosial dapat terus
berkembang baik di sekolah maupun di lingkungan
masyarakat mereka.

4. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat mendukung program
pembiasaan infak Jumat dengan membangun kebiasaan
berbagi dalam keluarga mereka. Selain itu, orang tua
harus menjadi teladan bagi anak-anak mereka untuk
menjadi dermawan, sehingga nilai-nilai yang diajarkan di
sekolah dapat diperkuat di rumah.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti  selanjutnya diharapkan dapat memperluas
penelitian ini untuk mencakup lebih banyak subjek dan
pendekatan penelitian. Penelitian berikutnya juga dapat

meneliti seberapa efektif pembiasaan infak secara
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kuantitatif terhadap pembentukan karakter peserta didik
atau pengaruh program pembiasaan keagamaan lainnya
terhadap perkembangan karakter sosial peserta didik.Oleh
karena itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat
berfungsi sebagai sumber dan referensi untuk membangun
pendidikan karakter melalui kegiatan pembiasaan

keagamaan di sekolah.
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